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SELAMAT buat warga Bandar Lampung, selamat untuk Kota Bandar
Lampung. Proses politik baru saja dilalui dan telah terpilih secara
demokratis wali kota-wakil wali kota Bandar Lampung 2005--2010.
Itulah representasi warga Bandar Lampung dan itulah wajah Kota
Bandar Lampung.

Selama lima tahun ke depan, kita melakukan 'kontrak' dengan wali
kota-wakil wali kota terpilih, terlepas kita memilih mereka atau tidak,
ataupun tidak menggunakan hak pilih sama sekali (kecuali mereka
melakukan pelanggaran aturan, norma, etika, dan moral). Ikatannya
adalah kita patuhi dan hormati kepemimpinannya dan mereka
membayar dengan pengabdian untuk melayani Kkepentingan
masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Harapan kita adalah kehidupan menjadi lebih membahagiakan dan
lingkungan menjadi lebih menyejukkan. Harapan adalah keinginan
sekaligus tekad, sebagaimana doa. Karena itulah, harapan
menggairahkan kita untuk selalu berusaha. Harapan adalah ruh
perubahan. Itulah sebabnya kehidupan bersifat dinamis. Berubah
dan selalu berubah. Tiada suatu yang abadi di dunia ini kecuali
perubahan itu sendiri.

Namun, tidak semua perubahan kita senangi dan tidak pula kita
harapkan. Justru di sinilah tugas berat wali kota-wakil wali kota
adalah memberikan keseimbangan antara yang diharapkan dan yang
tidak diharapkan. Sebab itu, kearifan pemimpin menjadi penting.

Dalam mengayuh biduk kota menuju harapan masyarakat, pemimpin
harus menggunakan mata hati-suara hati. Karena di situlah letak
kearifan. Kearifan akan memandu pemimpin mengambil keputusan
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secara adil. Persoalannya adalah, bagaimana menjaga kejernihan
hati? Untuk itu, pemimpin harus banyak berinteraksi dengan rakyat.
Suara rakyat adalah suara hati. Suara hati adalah kebenaran karena
manusia bersifat hanif (cenderung pada kebenaran). Toh, tidak ada
manusia yang bisa membohongi dirinya sendiri.

Pemimpin juga harus banyak mawas diri dan introspeksi karena
pada saat itulah mereka membersihkan mata hatinya. Makin jernih
mata hatinya makin tinggi kepeduliannya. Sebab itu, makin besar
kemampuannya memahami lingkungan.

Perubahan

Selama ini, kita merasa kota telah tidak nyaman, kurang bersahabat,
dan membebani. Karena itu, pada masa kampanye pemilihan kepala
daerah (pilkada), semua kandidat menawarkan perubahan baik yang
bersifat fisik maupun nonfisik, struktural, dan kultural.

Peneliti Pusat Studi dan Informasi Pembangunan (Pusiban)

Dalam konteks ini, ada kesan orang asing yang baru berkunjung ke
Bandar Lampung--kebetulan dia adalah paman salah seorang kakak-
-yang cukup menarik. Dia bilang Bandar Lampung lebih bagus dari
Bandung (karena dia sempat tinggal lama di Bandung). Mengapa?
Bukankah Bandung lebih maju dan pesat pembangunannya. Justru
itu, Bandung sudah hampir jadi toko dan kantor semua, udaranya
menjadi tidak nyaman lagi. Di Bandar Lampung masih segar-sejuk,
ada lautnya.

Yang ingin diingatkan dalam konteks ini adalah ukuran kemajuan
bukan sekadar perubahan fisik. Jangan hanya karena ingin
membangun, pertimbangan ekologis, lingkungan, dan sosial
diabaikan. Sebab itu, salah satu ukuran kemajuan kota adalah
bagaimana tetap menjaga kesejukan Kota sehingga memberikan
kenyamanan bagi penghuninya termasuk pendatang.

Karena wali kota adalah wajah kota, kita harapkan lebatnya
"jambang" Mas Eddy tercermin pada terpeliharanya hutan Kkota,
tertatanya jalur hijau, dan terjaganya gunung-bukit. Kita harapkan
"klimisnya" Kyai Kherlani tercermin pada bersihnya sungai dan laut.
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Agar perubahan fisik di Bandar Lampung dalam mengejar daerah lain
yang sudah maju tetap memberikan kesejukan dan kenyaman, salah
satu tugas berat Mas Eddy-Kyai Kherlani adalah menatanya secara
arif. Pusat-pusat kegiatan harus didistribusikan adil, apakah itu
pasar, perkantoran maupun fasilitas sosial. Kita menyadari masih
banyak daerah yang potensial dikembangkan.

Agar distribusi kegiatan dapat diwujudkan maka dukungan
transportasi sangat membantu. Untuk itu, harus ada perbaikan
dalam sistem transportasi kota. Transportasi harus dibuat menyebar
seperti jaring laba-laba sehingga banyak jalan alternatif, yang dapat
menghindari penumpukan. Trayek-trayek baru harus segera dibuka
untuk menghidupan daerah-daerah baru sekaligus sebagai
kompensasi bagi jalur yang kelebihan.

Perlindungan dan jaminan bagi usaha mikro dan Kkecil perlu
dipikirkan. Diberikan tempat di lokasi-lokasi strategis dan bahkan
disinergikan dengan pusat perbelanjaan-perkantoran. Misalnya,
dibuat peraturan yang mewajibkan pusat perbelanjaan dan
perkantoran menyediakan ruang bagi usaha kecil. Diawasi dan dibina
intensif, sehingga dapat berkembang dan sejalan dengan upaya
menjaga ketertiban dan keindahan kota. Misalnya, dengan
mendorong pengorganisasian pelaku usaha oleh mereka sendiri,
sehingga ada pengendalian internal oleh usaha kecil itu sendiri.

Tidak kalah penting adalah menyediakan kebutuhan perpakiran
secara memadai. Untuk itu, perizinan bangunan harus disertai
penyediaan perparkiran yang memadai. Ini juga bebat berat wali
kota-wakil wali kota yang baru.

Banyak sekali harapan kita. Tetapi, wali kota-wakil wali kota
bukanlah "superman" yang dapat memecahkan semua masalah.
Sebab itu, wali kota-wakil wali kota dapat fokus menangani masalah
kota. Dan masyarakat dapat menjaga diri untuk tidak menimbulkan
masalah kota. Partisipasi masyarakat yang paling minimal adalah
tidak menjadi sumber masalah kota. Mari kita songsong masa depan
Kota Bandar Lampung yang lebih nyaman, sejuk, dan sejahtera.
Semoga. Selamat bekerja dan selamat berjuang Mas Eddy-Kyai
Kherlani. ***




